







Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya adalah belajar berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat aspek. Keterampilan tersebut yaitu, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Empat keterampilan ini saling berkaitan. Siswa dituntut untuk menguasai empat keterampilan tersebut yang memiliki tingkat kesulitan masing-masing. 
Salah satu kompetensi dasar dalam KTSP yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah mengubah teks wawancara menjadi teks narasi. Hal ini pula yang menjadi landasan dalam penelitian ini. Menarasikan teks wawancara merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa pada sekolah menengah pertama kelas VII. Kompetensi ini menuntut siswa agar memiliki keterampilan menulis yang baik.
Kegiatan menulis adalah kegiatan produktif dan ekspresif. Dikatakan produktif, karena kegiatan menulis adalah kegiatan yang menghasilkan. Dikatakan ekspresif, karena dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, atau pesan kepada orang lain. Alasan produktif inilah yang menjadikan penguasaan keterampilan menulis berada pada urutan terakhir sekaligus menjadi keterampilan yang paling sulit dikuasai oleh siswa.
Meskipun keterampilan menulis sulit tetapi dalam kehidupan manusia peranannya sangat penting. Kegiatan manusia tidak lepas dari kegiatan menulis. Misalnya di sekolah, siswa belajar dengan buku yang merupakan hasil dari kegiatan menulis seorang penulis. Koran atau majalah juga hasil dari kegiatan menulis seorang jurnalis yang tentu saja telah lebih dulu belajar tentang menulis. Sebab, menulis adalah keterampilan yang tidak mudah diperoleh begitu saja. Dibutuhkan latihan dan praktik berulang-ulang agar menghasilkan tulisan yang bagus dan dipahami oleh pembaca.
Pentingnya menulis, Tarigan (2013:4) menyatakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Menulis adalah bentuk komunikasi secara tidak langsung. Lewat tulisan, seorang penulis dapat menyampaikan gagasannya kepada pembaca. Sayangnya, tidak semua orang khususnya siswa di sekolah berkemampuan menulis yang baik. Termasuk dalam menulis karangan yang subjektif seperti narasi.
Narasi adalah karangan yang menceritakan suatu peristiwa berdasarkan urutan waktu atau kronologis yang dapat berupa fakta atau imajinatif. Narasi bertujuan agar pembaca seolah-olah mengalami kejadian yang diceritakan. Berangkat dari tujuan sebuah tulisan maka penulis tidak hanya harus memerhatikan baku tidaknya bahasa yang digunakan. Melainkan juga penekanan kalimat dan etika berbicara dalam tulisan agar tidak timbul kesalahpahaman. Sebab bahasa tulis tidak memertemukan dua orang atau lebih untuk berbicara secara langsung.
Salah satu ciri narasi adalah dirangkaikan dalam urutan waktu. Ciri inilah yang menjadikan teks wawancara dapat membantu siswa untuk menghasilkan karangan atau teks narasi yang baik. Sebagaimana diketahui dalam teks wawancara pertanyaan mengenai hal yang akan dibahas telah diurutkan sesuai dengan urutan yang baik. 
Perlu digarisbawahi bahwa penggunaan teks wawancara dalam membuat teks narasi hanya untuk teks narasi berjenis ekspositoris atau yang bersifat faktual. Sebagaimana diketahui teks wawancara adalah teks yang dihasilkan dari proses tanya jawab seorang pewawancara dan terwawancara yang biasanya dimaksudkan untuk menggali satu topik.
Penelitian ini untuk mengukur bagaimana kemampuan mengubah teks wawancara menjadi teks narasi siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Lembang yang terletak di Kabupaten Pinrang. Penulis memilih sekolah tersebut sebab sebagaimana siswa SMP kelas VII lainnya, siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang juga telah mendapatkan pembelajaran menulis sesuai perintah kurikulum yang berlaku. 
Penelitian mengenai kemampuan menarasikan teks wawancara telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, di antaranya Rasna Dewi Usman (2009) dan Ihsainil Huda (2013). Rasna Dewi Usman melakukan penelitian pada kelas VII SMP Negeri 1 Pangkajene. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi. Ihsainil Huda mendapatkan hasil yang berbeda dari penelitiannya yang dilakukan pada kelas VII SMP Negeri 2 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Hasil yang didapatkan menunjukkan kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Lembah Melintang mengubah teks wawancara menjadi karangan narasi tergolong lebih dari cukup.
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis memilih judul penelitian yaitu “Kemampuan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Teks Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang.” Dipilihnya judul dan sekolah ini karena berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa belum ada peneltitian mengubah teks wawancara menjadi teks narasi di sekolah tersebut. 

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimanakah kemampuan mengubah teks wawancara menjadi teks narasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang?”

C.	Tujuan Penelitian









Hasil penelitian ini diharapkan dapat:
a.	Memberikan masukan dan gambaran kepada Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang;
b.	Sebagai bahan masukan bagi penyusun buku pelajaran, penyusun kurikulum, dan pihak sekolah dalam menentukan kebijakan pengajaran, khususnya pengajaran bahasa dan sastra Indonesia;





TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.	Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang diuraikan dalam penelitian ini pada dasarnya dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian. Sehubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka teori yang dijadikan landasan utama dalam penelitian ini adalah konsep tentang hakikat kemampuan, konsep tentang menulis, konsep tentang narasi, dan konsep tentang wawancara. Keempat kerangka teori tersebut disajikan secara sistematis dengan mengutip berbagai pendapat yang relevan.
1.	Hakikat Kemampuan
Kemampuan adalah daya yang dimiliki seseorang dalam melakukan kegiatan di kehidupan sehari-hari. Seorang dapat dikatakan mampu jika dalam melakukan hal dilandasi dengan keinginan atau kemauan yang bersungguh-sungguh.
 Akhadiah, Arsjad, dan Ridwan (dalam Herdiani, 2014) mengartikan kemampuan merupakan proses fisik emosional dan intelektual yang membutuhkan pengetahuan dan dapat diperbaiki dan ditingkatkan melalui latihan sehingga mampu memahami pesan yang diungkapkan oleh seorang penulis. Selanjutnya menurut Robbins (2008:57) kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
Herdiani, 2014:21 menyimpulkan bahwa kemampuan adalah kesanggupan untuk memahami dan menggunakan pengetahuan serta keterampilan, dalam hal ini merupakan kemampuan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dalam menyampaikan pendapat, gagasan, dan ide.
2.	Menulis
a.	Pengertian Menulis
Menurut Depdiknas (2008) menulis sebagai kegiatan melahirkan pikiran atau perasaan. Selanjutnya, Tarigan (2013:22) mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik itu kalau orang-orang memahami  gambaran grafik itu.
Pendapat berbeda diungkapkan Suparmo dan Yunus (dalam Dalman, 2015:4) menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Sejalan dengan Suparmo dan Yunus, Dalman (2015:3) juga mengungkapkan menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Kegiatan menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
Rahardi (dalam Kusumaningsih., dkk, 2013:65) berpendapat bahwa menulis adalah kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa melalui tulisan dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki. Semi (dalam Riantika: 2014) menjelaskan bahwa menulis memiliki tiga aspek utama yaitu: (1) adanya tujuan atau maksud tertentu yang hendak dicapai; (2) adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan; (3) adanya system pemindahan gagasan itu, yaitu berupa sistem bahasa.
Berdasarkan pendapat para pakar di atas, menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide atau gagasan dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Menulis merupakan salah satu aspek dalam keterampilan berbahasa yang penguasaannya lebih sulit dibanding aspek lainnya. Hal ini disebabkan karena menulis merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis pada prinsipnya adalah menyampaikan pesan kepada pembaca.
b.	Fungsi dan Tujuan Menulis
Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir juga dapat menolong kita berpikir secara kritis. (Tarigan, 2013:22).  




4)	mengutarakan/mengekpresikan perasaan dan emosi yang berapi-api.
Panuju (dalam Kusumaningsih., dkk, (2013:69) mengemukakan lima tujuan menulis sebagai berikut: 
1)	tujuan menghibur: penulis bermaksud menghibur kepada pembaca sehingga pembaca merasa senang dan mengurangi kesedihan dari pembacanya;
2)	tujuan meyakinkan dan berdaya bujuk: karangan atau tulisan bertujuan meyakinkan dan berdaya bujuk termuat dalam isi;
3)	tujuan penerangan: isi karangan memberi keterangan (informasi kepada pembaca dan bersifat inovatif);
4)	tujuan pernyataan diri: pernyataan diri ini bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri;
5)	tujuan kreatif: tujuan kreatif ini berkaitan erat dengan tujuan pernyataan diri mengarah pada pencapaian nilai-nilai artistik.
Ditinjau dari sudut kepentingan pengarang, menurut Dalman (2015:13), menulis  memiliki beberapa tujuan, yaitu:
1)	Tujuan Penugasan
Pada umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas.
2)	Tujuan Estetis
Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel.
3)	Tujuan Penerangan
Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan adalah untuk memberi informasi kepada pembaca. Hal ini berarti penulis harus mampu memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan pembaca berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama, sosial, maupun budaya.
4)	Tujuan Pernyataan Diri
Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat pernyataan. Penulisan surat, baik pernyataan maupun surat perjanjian merupakan tulisan yang bertujuan untuk pernyataan diri.
5)	Tujuan Kreatif
Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi maupun prosa. Anda harus menggunakan daya imajinasi secara maksimal ketika mengembangkan tulisan, mulai dalam mengembangkan penokohan, melukiskan setting, maupun lainnya.
6)	Tujuan Konsumtif
Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi oleh para pembaca. Penulis lebih mementingkan kepuasan pada diri pembaca. Penulis lebih berorientasi pada bisnis. 
Beberapa alasan yang menyebabkan kemampuan menulis menjadi penting menurut pendapat Budiman (dalam Usman: 2009) yaitu:
1)	Kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk menemukan sesuatu. Kegiatan menulis dalam hal ini dapat merangsang pikiran. Jika itu dilakukan dengan intensif, maka akan dapat membuka penyumbat otak dalam rangka menyangkut ide dan informasi yang ada di alam bawah sadar pemikiran.
2)	Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru, terutama terjadi jika dibuat hubungan antara ide yang satu dengan yang lain dan melihat keterkaitannya secara keseluruhan.
3)	Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai konsep atau ide yang dimiliki. Malalui kagiatan menulis berbagai ide itu berarti penulis harus mengaturnya di dalam suatu bentuk tulisan yang padu.
4)	Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang. Menuliskan ide-ide ke dalam suatu tulisan berarti akan melatih diri untuk membiasakan membuat jarak tertentu terhadap ide yang dihadapi dan mengevaluasinya.
5)	Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu dimungkinkan penulis untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.




Narasi adalah pengisahan suatu cerita atau kejadian yang disusun berdasarkan urutan waktu (Depdiknas:2008). Finoza (dalam Dalman, 2015:105) menjelaskan bahwa narasi berasal dari kata naration berarti bercerita adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu kesatuan.
Narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu, Semi (dalam Kusumaningsih., dkk 2013:73).  Narasi adalah cerita yang didasarkan pada urut-urutan suatu kejadian atau peristiwa (Irman., dkk 2008:224). Selanjutnya keraf (2010:136) mengatakan karangan narasi merupakan suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Narasi dapat berisi fakta, misalnya biografi, otobiografi atau kisah pengalaman. Ditulis dalam bentuk cerita yang ditandai dengan adanya uraian yang menyatakan waktu atau urutan.
Gani (dalam Fahmi., dkk), menjelaskan narasi merupakan karangan yang bertujuan menyampaikan rangkaian peristiwa pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa narasi adalah karangan yang menceritakan suatu peristiwa berdasarkan urutan waktu yang dapat berupa fakta maupun imajinatif. Dikatakan berupa fakta jika menguraikan tentang suatu fakta atau kenyataan atau peristiwa yang sebenarnya. Dikatakan imajinatif jika menceritakan tentang fiksi atau rekaan atau hasil khayalan seorang penulis.
b.	Jenis-jenis Karangan Narasi 
Irman (2008:224) mengemukakan ada dua jenis karangan narasi yakni: pertama narasi ekspositoris atau faktual yaitu narasi yang berisi fakta, misalnya biografi/riwayat seseorang, otobiografi/riwayat hidup seseorang yang ditulisnya sendiri, atau kisah pengalaman. Kedua narasi imajinatif yang berisi cerita khayal/fiksi atau rekaan seperti yang biasanya terdapat pada cerita novel atau cerpen.
Lebih luas, Dalman (2015:111) menjelaskan jenis-jenis karangan narasi sebagai berikut:
1) Narasi Ekspositoris (Narasi Faktual)
	Narasi Ekspositoris adalah narasi yang memiliki sasaran penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Penulis dalam narasi ekspositoris menceritakan kisah berdasarkan data yang sebenarnya. Pelaku yang ditonjolkan biasanya satu orang. Pelaku diceritakan mulai kecil hingga saat terakhir dalam kehidupannya.
2) Narasi Sgestif (Narasi Artistik)
	Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu maksud tertentu. Menyampaikan suatu amanat terselebung kepada para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah-olah melihat. Penulis dalam hal ini harus mampu menggambarkan atau mendeskripsikan perwatakan para tokoh, menggambarkan peristiwa atau kejadian yang dialami para tokoh, dan tempat terjadinya peristiwa yang dialami para tokoh tersebut secara detail sehingga pembaca seolah-olah mengalaminya sendiri.
c.	Tujuan Menulis Narasi
Menurut Dalman (2015:106) tujuan dari karangan narasi adalah:
1)	agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau mengalami kejadian yang diceritakan;
2)	berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar;
3)	untuk menggerakkan aspek emosi;
4)	membentuk citra/imajinasi para pembaca;
5)	memberi informasi kepada pembaca dan memperluas pengetahuan;
6)	menyampaikan sebuah makna kepada pembaca melalui daya khayal yang dimilikinya.
d.	Ciri-ciri  Karangan Narasi
Menurut Keraf (dalam Dalman, 2015:110) ciri-ciri karangan narasi yaitu:
1)	menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan;
2)	dirangkaikan dalam urutan waktu;
3)	berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi?
4)	ada konflik. Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita.
Lebih lengkap Semi (dalam Dalman, 2015:111) mengungkapkan ciri-ciri narasi sebagai berikut:
1)	berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman penulis;
2)	kejadian atau peristiwa yang disampaikan berupa peristiwa yang benar-benar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi atau gabungan keduanya;
3)	berdasarkan konflik, karena tanpa konflik biasanya narasi tidak menarik;
4)	memiliki nilai estetika;
5)	menekankan susunan secara kronologis.
Secara umum, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri karangan narasi itu adalah berisi suatu cerita yang menekankan kronologis dan memiliki konflik.
e.	Langkah-langkah Pengembangan Narasi
Langkah-langkah pengembangan narasi menurut Dalman (2015:110) yaitu:
1)	tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan;
2)	tetapkan sasaran pembaca kita;
3)	rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk skema alur;
4)	bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan akhir cerita;
5)	rincian peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai pendukung cerita;




Depdiknas (2008), Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) yang diperlukan untuk dimintai keterangan mengenai suatu hal untuk dimuat di surat kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada layar televisi. Selanjutnya dalam jurnalnya, Ramadani (2014) mengatakan wawancara merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang autoris.
Tatang., dkk, (2012:58)  mengartikan wawancara adalah kegiatan bertanya jawab seperti yang dilakukan dengan orang tua, saudara, teman, atau guru. Perbedaannya, tanya jawab yang dilakukan dalam wawancara adalah menggali informasi yang seluas-luasnya tentang satu topik. 
Herdiansyah dalam bukunya Wawancara, Observasi, dan Focus Groups memberi tiga contoh kasus wawancara kemudian menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan wawancara adalah proses initeraksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, di mana kedua pihak yang terlibat (pewawancara/interviewer dan terwawancara/interviewee) memiliki hak yang sama dalam bertanya dan menjawab.
Moleong (dalam Herdiansyah, 2013:29) mendefenisikan wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan pertanyaan atas jawaban itu. 
Senada dengan Moelong, Gorden (dalam Herdiansyah, 2013:29) mengartikan bahwa wawancara merupakan percakapan antara dua orang di mana salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu. 
Suwanda, dkk. (dalam Sawiyah. 2014: 25) mengatakan wawancara adalah percakapan dalam bentuk tanya jawab antara pewawancara dan narasumber. Sebagai kesimpulan wawancara adalah proses interaksi antara dua pihak atau semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
b.	Macam-macam Wawancara
Pada umumnya wawancara terdiri dari tiga bentuk, yakni wawancara yang terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur (Herdiansyah, 2013:63).
1)	Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur semua pertanyaan telah dirumuskan sebelum melakukan wawancara, atau jika mungkin menghapalnya di luar kepala agar pertanyaan menjadi lancar dan wajar. Jawaban atas pertanyaan itu juga telah ditentukan lebih dahulu secara pilihan ganda. Pertanyaan serta jawaban yang telah ditemukan itu, pengolahan data yang diperoleh lebih mudah dibuktikan bila dibandingkan dengan jenis wawancara lainnya.
Wawancara terstruktur itu terikat, baik mengenai pernyataan maupun jawaban. Selalu ada kemungkinan bahwa hal –hal yang penting tidak mencakup dalam pertanyaan itu. Kelemahan serupa ini sebenarnya juga terdapat dalam alat pengumpulan data lainnya seperti dalam angka. Itu sebabnya, syarat untuk wawancara terstruktur ialah penguasaan yang mendalam mengenai masalah yang diselidiki.
Wawancara terstruktur tidak membuka kebenaran bagi responden untuk berbicara sesuka hatinya. Jawaban responden terikat pada pertanyaan yang telah tersusun lebih dahulu. Wawancara terstruktur mempunyai sejumlah keuntungan antara lain: (a) tujuan wawancara lebih jelas dan terpusat pada hal-hal yang telah ditentukan lebih dahulu, sehingga tidak ada bahaya bahwa percakapan menyeleweng dan menyimpang dari tujuan, (b) jawaban-jawaban mudah dicatat dan diberi kode , dan (c) data itu lebih mudah diolah saling dibandingkan.
2)	Wawancara Semi Terstruktur
Berbeda dengan wawancara terstruktur yang sangat kaku, tidak fleksibel dan ada jarak yang dengan sengaja diciptakan antara peneliti dengan subjek yang diteliti. Wawancara semi terstruktur memberi kebebasan yang sebebas-bebasnya dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan setting wawancara. Tidak ada pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya. Ciri dari wawancara semi terstruktur adalah  pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan.
3)	Wawancara tak Terstruktur
Dalam wawancara serupa ini tidak dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya. Pewawancara hanya menghadapi satu masalah secara umum. Responden boleh menjawab secara bebas menurut isi hati atau pikirannya. Lama wawancara juga tidak ditentukan dan diakhiri menurut keinginan pewawancara. Keuntungan wawancara tanpa struktur ini adalah kebebasan yang menjiwainya. Responden secara spontan dapat mengeluarkan segala sesuatu yang ingin dikemukakannya. Dengan demikian, pewawancara memeroleh gambaran yang lebih luas tentang masalah itu karena responden bebas meninjau berbagai aspek menurut pendirian dan pikiran masing-masing dan dengan demikian dapat memperkaya pandangan peneliti.
Namun, wawancara bebas ini mengandung beberapa kelemahan. Data yang diperoleh secara bebas ini sukar diberi kode karena itu sukar diolah untuk saling diperbandingkan. Karena kesulitan itu maka penulis membatasi kebebasan dengan mengadakan struktur dalam pertanyaan, sehingga data yang diperoleh dapat disusun menurut sistematik tertentu. Selain itu, wawancara bebas tidak selalu mengungkapkan hal-hal yang baru, sehingga merupakan ulangan dari wawancara sebelumnya, yang berarti menghamburkan waktu dan tenaga.
c.	Tahap-tahap Wawancara
Menurut Alex Suryanto dan Agus Hariyanto (2007:150) tahap-tahap wawancara sebagai berikut: 
1)	Pendahuluan
Pewawancara membuat janji dengan narasumber. Sebaiknya pewawancara memberitahukan tujuan, materi, waktu, tempat dilaksanakannya wawancara.
2)	Pembukaan
Awalilah wawancara dengan pembicaraan ringan terlebih dahulu, jangan langsung bertanya.
3)	Tahap inti
Ajukan pertanyaan pertanyaan secara sistematika, singkat, dan jelas.
4)	Penutup
Akhiri wawancara dengan kesan yang baik dan menyenangkan.
5)	Pelaporan
Buatlah laporan hasil wawancara dengan memperhatikan sumber jawaban yang diberikan oleh narasumber.
Lebih lanjut tahap wawancara dijelaskan sebagai berikut:
1)	Memulai wawancara
Dalam wawancara kita memerlukan kesediaan responden untuk memberi keterangan. Salah satu syarat untuk itu ialah adanya rapport antara kedua pihak. Dengan rapport dimaksud suasana yang akrab sehingga tidak ada rasa curiga, rasa takut, keengganan atau malu yang menghalangi kesediaan itu. Rapport itu dapat dibangkitkan dengan memberi ucapan selamat, memperkenalkan diri, menunjukkan kartu pengenal, menjelaskan tujuan penelitian itu dan pentingnya keterangan dari responden bagi penelitian itu.
	Pewawancara dapat mengatakan bahwa wawancara itu bukan suatu ujian atau tes, tidak ada jawaban yang benar atau salah, bahwa pertanyaan itu semua mudah dijawab karena berkenan dengan pengalaman, kehidupan, pikiran, dan perasaan responden sendiri. Jalannya wawancara bergantung pada tujuan dan jenisnya. Kalau kita bertujuan memperoleh gambaran yang mendalam tentang suatu masalah.
2)	Probing untuk “mengorek” Keterangan
Salah satu hal yang perlu dilakukan ialah “mengorek” keterangan yaitu berusaha memperoleh keterangan yang lebih jelas atau lebih mendalam yang lazim disebut probing. Probing atau meminta keterangan lebih lanjut juga dilakukan bila jawaban itu kurang jelas atau kurang lengkap. Probing dilakukan pula bila responden tampaknya tidak sanggup menjawab, mungkin karena tidak tahu atau kurang mengerti. Bila ia memang tidak tahu, tidak ada gunanya untuk “mengorek” yang tidak ada. Akan tetapi, bila pertanyaan kurang dipahami, kita dapat mengulanginya dan bila perlu merumuskannya dengan kata-kata lain.
Ada kalanya responden tidak tahu menjawab karena ada rasa takut dan segan. Kita dapat mengatakan bahwa yang perlu kita ketahui adalah perasaannya, tanggapannya, atau pikirannya. Bahwa kita menilainya tidak sebagai benar atau salah karena tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam wawancara itu. Karena itu kita harus mengemukakan keterangan untuk memperoleh kebenaran. Kita jangan sampai menuduhnya atau menyalahkannya memberi jawaban yang tidak benar.
3)	Mencatat Hasil Wawancara
Tugas penting yang harus dilakukan seorang pewawancara adalah mencatat hasil wawancara. Jika wawancara itu tertutup atau berstruktur dan jawabannya sudah tertentu, pewawancara hanya perlu mengecek jawaban yang diberikan.
4)	Mengakhiri Wawancara
Mengakhiri wawancara dalam wawancara yang singkat dapat dilakukan dengan ucapan terima kasih disertai senyuman. Berbeda dengan wawancara yang bersifat kualitatif yang intensif dan mendalam serta memakan waktu yang agak lama, tidak dapat diakhiri begitu saja. Dapat dilakukang dengan meninggalkan kesan yang baik antara pewawancara dan responden.
d.	Pedoman Umum untuk Wawancara
Menurut Rachmadi (dalam Usman: 2009) ada beberapa pedoman umum atau golden rules dalam wawancara, yaitu:
1)	Persiapkan diri sebaik-baiknya. Ketahuilah sebanyak mungkin tentang karir, pekerjaan, hobi, latar belakang, dan sebagainya orang yang akan diwawancarai.
2)	Persiapkan pertanyaan yang akan diajukan dalam urutan yang sistematis. Ketauilah sebanyak mungkin masalah yang akan dibicarakan.
3)	Pendekatan diri. Dalam pelaksaan wawancara, acapkali pendekatan secara tidak langsung terhadap masalah yang akan ditanyakan biasanya membawa hasil yang baik. Jangan begitu bertemu langsung menanyakan masalah.
4)	Ingatlah bahwa kita adalah orang yang bertanya. Jadi hindarilah berbicara terlalu banyak. Apalagi dengan mengemukakan pendapat, saran atau usul.
5)	Jalinlah hubungan yang akrab. Pertahankan sedapat mungkin suasana wawancara tidak tegang. Bawalah ke suasana santai, rileks, dan bebas, tapi sopan.
6)	Pertanyaan langsung pada sasaran. Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang langsung atau to the point.
7)	Hindarilah penggunaan catatan. Jangan terlalu banyak mencatat dalam notes, tapi lebih banyaklah merekam dalam otak. Buku catatan baiknya dikeluarkan apabila menghadapi jawaban yang berisi data, angka statistik yang sulit untuk diingat atau ingin mengutip pernyataan paling penting.
8)	Perhatikan hal-hal baru. Perhatikan hal-hal datang dengan tiba-tiba yang mungkin merupakan berita yang baru.
9)	Bertanyalah bila ada istilah yang meragukan Anda. Jangan segan-segan untuk menanyakan hal yang sangat sederhana jika memang tidak diketahui maknanya.
10)	Ingatlah akan waktu.
e.	Mengubah Teks Wawancara Menjadi Teks Narasi
Pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi teks narasi menjadi salah satu yang wajib dipelajari dan dikuasai oleh siswa. Materi tersebut terdapat pada silabus sekolah menengah pertama kelas VII semester II yaitu pada kompetensi dasar 12.1 mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan cara penulisan langsung dan tak langsung (Patombongi A. Wardihan, Sutjarso Adi S, & Kembong Daeng).
Menarasikan teks wawancara pada intinya adalah menceritakan kembali dialog yang terjadi dalam teks wawancara yang terjadi antara pewawancara dan narasumber. Teks wawancara adalah transkrip dari kegiatan wawancara. Wawancara adalah percakapan langsung dalam bentuk tanya jawab yang dilakukan dua orang mengenai suatu permasalahan ( Riantika: 2014).
Ada pun aspek yang dinilai dalam mengubah teks wawancara menjadi teks narasi yang diadaptasi dari Djumingin (2014:49) adalah sebagai berikut:
a.	Kesesuaian isi karangan: karangan yang dihasilkan sesuai atau relevan dengan tema.
b.	Organisasi karangan: keterkaitan antar paragraf atau menyangkut persoalan komponen dalam karangan yang saling terkait.
c.	Penggunaan bahasa: kegiatan menggunakan bahasa sesuai dengan aturan kebahasaan yang menghasilkan kalimat yang tepat, tidak rancu dan dapat dipahami pembaca
d.	Pilihan kata: penulis memilih kata yang tepat untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh seperti yang diharapkan.




Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat aspek keterampilan. Salah satunya keterampilan menulis. Keterampilan menulis ini terdapat Kompetensi Dasar yaitu mengubah teks wawancara menjadi karangan narasi dengan memperhatikan cara penulisan kalimat langsung dan tak langsung.
















METODE DAN DESAIN PENELITIAN
A.	Variabel dan Desain Penelitian
1.	Variabel
Berdasarkan judul penelitian, yaitu “Kemampuan Mengubah Teks Wawancara Menjadi Teks Narasi Siswa Kelas VII SMPN 1 Lembang Kabupaten Pinrang” maka variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa mengubah teks wawancara menjadi teks narasi.
2.	Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif. Jenis deskriptif kuantitatif adalah rancangan penelititan yang menjelaskan variabel penelitian berdasarkan angka-angka atau statistik deskripsi. Angka-angka tersebut menjadi gambaran kemampuan mengubah teks wawancara menjadi narasi. Angka-angka itu diperoleh dari hasil instrumen berupa tes. Desain deskriptif ini dimulai dari pengumpulan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.

B.	Definisi Operasional Variabel
Untuk menyamakan persepsi tentang kriteria masalah dalam penelitian ini, maka dibuatlah batasan pengertian sebagai berikut:
1.	Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan siswa kelas VII SMP Negeri Lembang Kabupaten Pinrang dalam mengubah teks wawancara menjadi karangan narasi
2.	Mengubah adalah menjadikan lain dari semula yang berarti dalam penelitian ini teks yang awalnya berupa teks wawancara berubah bentuk menjadi karangan narasi.
3.	Teks wawancara adalah sebuah bentuk penyajian informasi yang berbentuk tanya jawab yang dilakukan antara seorang pewawancara dan terwawancara (narasumber).




Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang pada tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 189 orang yang tersebar dalam enam kelas. Untuk lebih jelasnya, keadaan populasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.













Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Darmadi, 2013:50). Penentuan sampel dalam penelitian ini didasarkan atas pendapat Arikunto (1998:120). Apabila subjek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjek besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau antara 20-25% atau lebih tergantung setidaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana; sempit luasnya pengamatan dari setiap subjek; besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.
Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel adalah cluster random sampling (sampel acak kelas). keenam kelas diundi dengan cara menuliskan nama kelas tersebut pada kertas dan hasil undian yang keluar itulah yang ditetapkan sebagai sampel. Berdasarkan undian tersebut, sampel yang keluar yaitu kelas VII.2  dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang.

D.	Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, mengukur, menyelidiki suatu gejala/masalah, dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis (Darmadi, 2013:109).  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen yang berupa teks wawancara yang diubah ke dalam bentuk narasi. Instrumen tes digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa mengubah teks wawancara menjadi karangan narasi. Data yang diperoleh dari instrumen yang digunakan dideskripsikan berdasarkan hasil pencapaian evaluasi terhadap siswa yang menjadi sampel dalam penelitian.

E.	Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian yaitu teknik tes berupa tes tertulis. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu:
1.	Membagikan teks wawancara kepada siswa tentang olahraga kemudian mengubahnya dalam bentuk narasi;
2.	Memeriksa hasil tes;
3.	Data yang dikumpulkan melalui tes tersebut berupa skor untuk masing-masing sampel.

F.	Teknik Analisis Data




1.	Membuat daftar skor mentah.
Tabel 3.2




1	Kesesuaian isi karanganSesuai dengan isi teks wawancara, penggunaan kalimat langsung dan tak langsung sangat tepat;Karangan yang dihasilkan sesuai dengan teks wawancara, tapi penggunaan kalimat langsung dan tak langsung kurang tepat;Karangan tidak relevan/sesuai dengan teks wawancara, penggunaan kalimat langsung dan tak langsung tidak tepat;Narasi yang dihasilkan tidak relevan dengan teks wawancara.	Amat baikBaikSedangKurang	4321
2	Organisasi karanganParagraf tersusun secara kronologis;Paragraph cukup tersusun secara kronologis;Paragraph kurang tersusun secara kronologis;Paragraph tidak tersusun secara kronologis. 	Amat baikBaikSedangKurang	4321
3	Penggunaan bahasaKalimat benar meski terdapat sedikit kesalahan tata bahasa;Kalimat benar tetapi terdapat kesalahan tata bahasa menyebabkan kalimat menjadi rancu;Kesalahan tata bahasa yang menyebabkan kalimat tidak gramatikal;Terdapat banyak kalimat yang tidak dapat dipahami.	Amat baikBaikSedangKurang 	4321
4	Pilihan kataPemakaian kata benar, tepat, dan tidak bermakna ganda;Kata jelas tapi penggunaannya kurang tepat;Kata kurang jelas dan penggunaannya kurang tepat;Kalimat sulit dipahami.	Amat baikBaikSedangKurang 	4321
1	2	3	4
5	Penggunaan Ejaan Yang DisempurnakanPenggunaan EYD baik sekali, penulisan suku kata semua benar;Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca;Banyak kesalahan tanda baca tetapi dapat dipahami;Penggunaan EYD serba salah.	Amat baikBaikSedangKurang 	4321
						(Diadaptasi, Djumingin 2014:49)
2.	Mencari nilai yang diharapkan dengan rumus:
S =  x 100
Keterangan:
S	= nilai yang dicari atau diharapkan 
R	= jumlah skor mentah yang diperoleh siswa




2.	Mencari nilai rata-rata siswa
TBK =  x 100%
Keterangan:
TBK	= Tuntas Belajar Klasikal 




Ukuran kriteria ketuntasan minimal (KKM) bahasa Indonesia yang ditetapkan di SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang yaitu 70. Skor pencapaian maksimal yang direncanakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengubah teks wawancara menjadi karangan narasi adalah 85% dari sampel yang digunakan. Adapun kriteria penilaian hasil penelitian yang akan dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang yaitu:
a.	Jika hasil analisis menunjukkan bahwa ≥ 85% siswa sampel yang mendapat nilai 70 ke atas atau 70-100 , maka siswa sampel yang diteliti tersebut dianggap mampu.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Penyajian Hasil Analisis Data
Hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada bab sebelumnya dibahas secara rinci dengan teknik deskriptif kuantitatif pada bab ini. Hasil kuantitatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang dinyatakan dalam bentuk angka yang mengukur kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang mengubah teks wawamcara menjadi teks narasi. 
Penyajian hasil analisis data dilakukan sesuai dengan teknik analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya yaitu membuat daftar skor mentah, mancari nilai yang diharapkan, dan mencari persentase kemampuan rata-rata siswa
Berdasarkan data tes 30 siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang yang dijadikan sampel dalam mengubah teks wawancara menjadi teks narasi diperoleh gambaran sebagai berikut: skor tertinggi yaitu 18 diperoleh siswa sampel sebanyak 1 orang (3,33%), sampel yang mendapat skor 17 berjumlah 1 orang (3,33%), sampel yang mendapat skor 16 berjumlah 3 orang (10%), sampel yang mendapat skor 15 berjumlah 3 orang (10%), sampel yang mendapat skor 14 berjumlah 6 orang (20%), sampel yang mendapat skor 13 berjumlah 4 orang (13,33%), sampel yang mendapat skor 12 berjumlah 5 orang (16,67%), sampel yang mendapat skor 11 berjumlah 4 orang (13,33%), sampel yang mendapat skor 10 orang berjumlah 2 orang (6,67), dan sampel yang mendapat skor 8 berjumlah 1 orang (3,33%). Gambaran yang lebih jelas dan tersusun rapi dari skor tertinggi sampai skor terendah, frekuensi, dan persentase yang diperoleh 30 siswa sampel dapat dilihat pada tabel berikut:















Skor yang telah didapatkan kemudian diubah menjadi nilai menggunakan rumus berikut ini:
S =  x 100
Keterangan:
S	= nilai yang dicari atau diharapkan 
R	= jumlah skor mentah yang diperoleh siswa























Tabel 4.2. menunjukkan bahwa siswa yang dengan skor 18 mendapat nilai 90 diperoleh 1 orang siswa (3,33%), siswa dengan skor 17 mendapat  nilai 85 diperoleh 1 orang siswa (3,33%), siswa dengan skor 16 mendapat nilai 80 diperoleh 3 orang siswa (10%), siswa dengan skor 15 mendapat nilai 75 diperoleh 3 orang siswa (10%), siswa dengan skor 14 mendapat nilai 70 diperoleh 6 orang (20%), siswa dengan skor 13 mendapat nilai 65 diperoleh 4 orang siswa (13,33%), siswa dengan  skor 12 mendapat nilai 60 diperoleh 5 orang siswa (16,67%), siswa dengan skor 11 mendapat nilai 55 diperoleh 4 orang siswa (13,33%), siswa dengan skor 10 mendapat nilai 50 diperoleh 2 orang siswa (6,67%), dan siswa dengan skor 8 mendapat nilai 40 diperoleh 1 orang siswa (3,33). Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 14 orang siswa yang memperoleh nilai di atas 70 (standar KKM) dan 16 orang siswa yang memperoleh nilai di bawah 70. Selanjutnya dicari persentase kemampuan siswa sebagai berikut:
TBK =  x 100%
 =  x 100%
 = 46,67%
Keterangan:
TBK	= Tuntas Belajar Klasikal 
N	= banyak siswa yang memperoleh nilai minimal 70
SN	= jumlah siswa
Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.4 di bawah ini:
Tabel 4.3 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang 
No	Perolehan Nilai	Frekuensi (f)	Persentase (%)
12	Nilai 70-100Nilai 0-69	1416	46,6753,33
Jumlah	30	100
Tabel 4.3. menunjukkan bahwa sampel yang mendapat nilai 70-100 sebanyak 14 siswa (46,67%) sedangkan yang mendapat nilai 0-69 sebanyak 16 siswa (53,33%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang belum mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi karena tidak melampaui kriteria pencapaian maksimal yang direncanakan yaitu jika 85% sampel memperoleh nilai 70-100 maka siswa sampel dianggap mampu.
Kriteria penilaian yang digunakan untuk menilai kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang beserta bobotnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 










	Distributor skor mentah yang diperoleh siswa pada kelima aspek tersebut dapat diperhatikan pada lampiran 2. Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang pada kelima aspek tersebut satu per satu akan diuraikan lebih lanjut sebagai berikut.
1.	Penguasaan Isi Karangan
Pada aspek penguasaan isi karangan, perolehan nilai siswa beserta frekuensi dan persentasenya tergambar dalam tabel 4.5 berikut ini.










Tabel 4.5. menunjukkan gambaran nilai yang diperoleh siswa pada aspek penguasaan isi karangan yaitu kategori sangat baik diperoleh oleh 4 siswa (13,33%), kategori baik diperoleh oleh 17 siswa (56,67%), kategori cukup diperoleh oleh 9 siswa (30%), dan kategori kurang diperoleh oleh 0 siswa (0%). Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang dalam mengubah teks wawancara menjadi karanga narasi pada aspek penguasaan isi karangan di klasifikasikan pada tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 4.6  Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang pada Aspek Isi Karangan





Tabel 4.6. menunjukkan bahwa pada aspek penguasaan isi karangan, siswa yang memperoleh nilai 70-100 sebanyak 21 orang atau 70%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah 70 sebanyak 9 orang atau 30%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas X VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang belum mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 70-100 tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu 85%.
2.	Penguasaan Organisasi Karangan
		Pada aspek penguasaan organisasi karangan, perolehan nilai siswa beserta frekuensi dan persentasenya tergambar dalam tabel 4.7 berikut ini.









Tabel 4.7. menunjukkan gambaran nilai yang diperoleh siswa pada aspek penguasaan organisasi karangan yaitu kategori sangat baik diperoleh oleh 6 siswa (20%), kategori baik diperoleh oleh 12 siswa (40), kategori cukup diperoleh oleh 11 siswa (36,67%), dan kategori kurang diperoleh oleh 1 siswa (3,33%). Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang dalam mengubah teks wawancara menjadi teks narasi pada aspek organisasi karangan diklasifikasikan pada tabel 4.8 berikut ini.
Tabel 4.8 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang pada Aspek Organisasi Karangan

No	Perolehan Nilai	Frekuensi (f)	Persentase (%)
12	Nilai 70 - 100Nilai 0 - 69	1812	6040
Jumlah	30	100
	
	Tabel 4.8. menunjukkan bahwa pada penguasaan organisasi karangan, siswa yang memperoleh nilai 70-100 sebanyak 18 orang (60%), sedangkan siswa yang memperoleh nilai 0-69 sebanyak 12 orang (40%). Hal in menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang belum mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi pada aspek organisasi karangan karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 70-100 tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu 85%.
3.	Penguasaan Penggunaan Bahasa
		Pada aspek penguasaan penggunaan bahasa, perolehan nilai beserta frekuensi dan persentasenya tergambar dalam tabel 4.9 berikut ini.










		Tabel 4.9  menunjukkan gambaran nilai yang diperoleh siswa pada aspek penggunaan bahasa yaitu kategori sangat baik diperoleh oleh 0 siswa (0%), kategori baik diperoleh oleh 13 siswa (43,33%), kategori cukup diperoleh oleh 17 siswa (56,67%), dan kategori kurang diperoleh oleh 0 siswa (0%). Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang dalam mengubah teks wawancara menjadi teks narasi pada aspek penggunaan bahasa diklasifikasikan pada tabel 4.10 berikut ini.
Tabel 4.10 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang pada Aspek Penggunaan Bahasa

No 	Perolehan Nilai	Frekuensi (f)	Persentase (%)
12	Nilai 70 -100Nilai  0-69	1317	43,3356,67
Jumlah	30	100

		Tabel 4.10. menunjukkan bahwa bahwa pada aspek penguasaan penggunaan bahasa, siswa yang memperoleh nilai 70-100 sebanyak 13 orang (43,33%), sedangkan siswa yang memperoleh nilai 0-69 sebanyak 17 orang (56,67%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang belum mampu mengubah teks wawancara menjai teks narasi pada aspek penggunaan bahasa, karena jumlah siswa yang memperoleh nilai 70-100 tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu 85%.
4.	Penguasaan Pilihan Kata
		Pada aspek penguasaan pilihan kata, perolehan nilai siswa beserta frekuensi dan persentasenya dapat dilihat dalam tabel 4.11 berikut ini.








		Tabel 4.11 menunjukkan gambaran nilai yang diperoleh siswa pada aspek pilihan kata yaitu kategori sangat baik diperoleh oleh 1 siswa (3,3%), kategori baik diperoleh oleh 24 siswa (80%), kategori cukup diperoleh oleh 4 siswa (13,33%), dan kategori kurang diperoleh oleh 1 siswa (3,33%). Kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang mengubah teks wawancara menjadi teks narasi pada aspek penguasaan pilihan kata diklasifikasikan pada tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.12 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang pada Aspek Pilihan Kata
No	Perolehan Nilai	Frekuensi (f)	Persentase (%)
12	Nilai 70-100Nilai 0 – 69	255	83,3316,67
Jumlah	30	100

		Tabel 4.12. menunjukkan bahwa pada aspek pilihan kata, siswa yang memperoleh nilai 70-100 sebanyak 25 orang (83,33%), sedangkan siswa yang memperoleh nilai 0-69 sebanyak 5 orang (16,67). Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang belum mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi pada aspek pilihan kata, karena jumalah siswa yang mendapat nilai 70-100 tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan, yaitu 85%.
5.	Penguasaan Ejaan Yang Disempurnakan
		Pada aspek penguasaan Ejaan Yang Disempurnakan, perolehan nilai siswa beserta frekuensi dan persentasenya dapat dilihat dalam tabel 4.14 berikut ini.







		Tabel 4.13. menunjukkan gambaran nilai yang diperoleh siswa pada aspek penggunaan ejaan dan baca yaitu kategori sangat baik diperoleh oleh 0 siswa (0 persen), kategori baik diperoleh oleh 8 siswa (26,67%), kategori cukup diperoleh oleh 22 siswa (73,33%), dan kategori kurang diperoleh oleh 0 siswa (0%). Kemampuan siswa Kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang dalam mengubah teks wawancara menjadi teks narasi pada aspek penguasaan penggunaan ejaan dan tanda baca diklasifikasikan pada tabel 4.14 berikut ini.
Tabel 4.14 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri I Lembang Kabupaten Pinrang pada Aspek Penggunaan Ejaan 


No	Perolehan Nilai	Frekuensi (f)	Persentase (%)
12	Nilai 70-100Nilai 0-69 	822	26,6773,33
Jumlah	30	100
		







Temuan yang diperoleh sebagai hasil analisis data penelitian akan diuraikan pada bagian pembahasan hasil penelitian ini. Untuk mengetahui kemampuan siswa, ada beberapa aspek yang menjadi indikator penilaian yakni kesesuaian isi karangan, organisasi karangan, penggunaan bahasa, pilihan kata, dan Ejaan Yang Disempurnakan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 30 siswa sampel, skor tertinggi yang diperoleh yaitu 18 yang dicapai oleh 1 orang siswa dan skor terendah yaitu 8 dicapai 1 orang siswa. Dari skor tersebut dapat diketahui perolehan nilai siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90 yang dicapai oleh 1 orang siswa (3,33%) dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 40 yang dicapai oleh 1 orang siswa (3,33%).
Penetapan kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang disesuaikan dengan hasil analisis statistik deskriptif dan penentuan kriteria penilaian yang telah tercantum dalam teknik analisis data. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang belum mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi. Hal ini terlihat dari hasil pencapaian siswa sampel yaitu hanya 14 dari 30 orang siswa atau 46,67% dari sampel mendapat nilai 70 ke atas, hasil ini belum mencapai kriteria ketuntasan yaitu 85% dari sampel yang mendapat nilai 70 ke atas.
Kurangnya kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang mengubah teks wawancara menjadi teks narasi disebabkan tingkat pemahaman siswa mengenai keterampilan menulis masih kurang. Kurangnya pemahaman siswa terhadap penulisan dan unsur-unsur yang diperhatikan dalam mengubah teks wawancara menjadi teks narasi seperti kalimat langsung dan tak langsung. Termasuk juga kaidah penulisan menjadi penyebab ketidakmampuan siswa yang diperoleh. 
Berdasarkan kriteria penilaian tersebut, tampak bahwa siswa paling tidak mampu di bagian kaidah penulisan atau penggunaan ejaan dan tanda baca. Hanya 8 di antara 30 siswa yang mendapat nilai 70 ke atas. Disusul aspek penggunaan bahasa, 13 dari 30 siswa mendapat nilai 70 ke atas. Pada aspek organisasi karangan, di antara 30 siswa ada 18 siswa yang berhasil mendapat nilai 70 ke atas. 21 di antara 30 siswa mendapat nilai 70 ke atas pada aspek isi karangan. Kriteria penilaian yang paling tinggi pencapaiannya adalah pada aspek pilihan kata, yakni 25 di antara 30 siswa yang mendapat nilai 70 ke atas.
Hasil yang diperoleh siswa menunjukkan tidak satupun di antara kelima aspek yang menjadi indikator penilaian dicapai oleh siswa, sehingga tidak menggambarkan sebagai teks narasi sesuai definisi teks narasi yang dikemukakan pada bab II. Salah satunya definisi yang dikemukakan oleh Keraf (2010) yaitu narasi merupakan suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. 







Klasifikasi kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang mengubah teks wawancara menjadi teks narasi diketahui dari nilai yang diperoleh siswa sampel. Sampel yang mendapatkan nilai 70 ke atas sebanyak 14 siswa (46,67%) sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 70 sebanyak 16 siswa (53,33%). Hasil analisis data yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lembang Kabupaten Pinrang belum mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi, karena belum melampaui skor pencapaian maksimal yang direncanakan yaitu jika 85% sampel telah memperoleh nilai 70 ke atas maka siswa sampel dianggap mampu

B.	Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut:
1.	Sebaiknya guru lebih sering memberikan latihan dan tugas tentang menulis kepada siswa khususnya dalam mengubah teks wawancara menjadi teks narasi
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